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Abstract

This study aims to investigate the role of work-life balance and burnout in
influencing job satisfaction in part-time students. This study adopted a quantitative
approach and conducted a survey through questionnaires to collect responses from 160
employees who were also students at Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.
Based on data analysing using multiple linear regression, the results of this study
indicate that the work-life balance of part-time students has a significant effect on their
job satisfaction. However, for the burnout variable, there was no effect on the job
satisfaction of part-time students at Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. The
results of this study provide practical implications that part-time students need to pay
attention to work-life balance (including study) because it will have an impact on their
satisfaction at work.

Keywords: job satisfaction, work-life balance, burnout, part-time student.

Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigas peran work-life balance dan
burnout dalam mempengaruhi kepuasan kerja pada mahasiswa paruh waktu. Penelitian
ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dan melakukan survei melalui kuesioner untuk
mengumpulkan respon dari 160 karyawan yang juga mahasiswa di Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur. Berdasarkan analisis data menggunakan regresi linier
berganda, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan dan kerja
(work-life balance) mahasiswa paruh waktu berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja mereka. Namun, untuk variabel burnout, tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja
mahasiswa paruh waktu di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Hasil
penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa mahasiswa paruh waktu perlu
memperhatikan work-life balance (termasuk studi) karena akan berdampak pada
kepuasan mereka dalam bekerja.

Kata kunci: kepuasan kerja, work-life balance, burnout, mahasiswa paruh waktu.

PENDAHULUAN

Proses terselenggaranya pendidikan umumnya dilakukan dengan metode
pembelajaran dalam ruangan atau di kelas. Saat ini proses belajar mengajar tidak
sepenuhnya dapat berjalan dengan maksimal karena dalam pelaksanaannya,
tentunya banyak faktor yang menjadi kendala, baik itu dari tenaga pendidik, dari
siswa itu sendiri, faktor sarana pendidikan dan faktor lingkungan pendidikan.
Proses pendidikan di Perguruan Tinggi juga tidak lepas dari beberapa masalah
yang dihadapi mahasiswa dalam meningkatkan efisiensi kerja yang dilakukan di
luar kampus.

Menurut Sopiatin (2017), faktor eksternal yang mempengaruhi kepuasan
mahasiswa dalam melakukan pekerjaan di luar kampus dipengaruhi oleh
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dukungan kampus, tidak ada larangan yang membatasi kegiatan kampus
sepanjang tidak merugikan mahasiswa itu sendiri, selain itu adanya faktor teman-
teman kampus yang mendukung kegiatannya di luar kampus tersebut. Sedangkan
faktor internal meliputi: kegiatan mahasiswa yang dilakukan di luar kampus,
tingkat stress, kemampuan membagi waktu kampus dengan kegiatan kerja yang
dilakukan. Secara umum kepuasan dalam bekerja di luar kampus dipengaruhi oleh
faktor work life balance dan burnout (kondisi stress yang dipengaruhi akibatnya
banyak kegiatan yang dilakukan).

Seperti diketahui banyak mahasiswa terutama di Universitas Swasta
terdapat dari beberapa mahasiswa melakukan kegiatan seperti bekerja paruh
waktu di luar dari jam kegiatan kampus, sehingga dengan kondisi tersebut tidak
sedikit juga dari mereka yang merasakan kelelahan karena selain bekerja juga
dilanjutkan dengan kegiatan perkuliahan di kampusnya. Tentunya menyita
perhatian dan kondisi fisik yang menurun. Jika seorang mahasiswa tidak mampu
mengatur pola kerja dengan kegiatan kampus, tentunya sangat rentan mengalami
stres dalam menjalani rutinitas tersebut. Sehingga dengan tingkat stres berlebihan
tentunya cukup mempengaruhi pekerjaannya termasuk kegiatan kampusnya. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tingkat stres (burnout) dapat mempengaruhi
kepuasannya dalam bekerja.

Mahasiswa yang bekerja dan berhasil mencapai work life balance,

mempunyai tingkat turnover yang rendah, produktif dalam bekerja, loyal terhadap
tempat dimana ia bekerja, tingkat absensinya rendah, memiliki kesehatan fisik dan
mental yang baik serta memiliki tingkat stres yang rendah. Sedangkan disisi lain
juga bekerja dan merasakan kepuasan dalam bekerja tentunya terdorong untuk
menjadi pekerja yang berprestasi, memiliki budaya kerja yang baik, disiplin dalam
bekerja, dan memiliki kinerja yang meningkat.
Melalui penelitian ini akan dilakukan analisis mengenai berpengaruh atau
tidaknya work life balancedan burnout terhadap kepuasan kerja khususnya
mahasiswa di Universitas Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.
Bagaimana hubungan antara work life balance dan burnout dengan kepuasan kerja
serta indikator work life balance dan burn out yang mempengaruhi kepuasan
kerja, sehingga memerlukan perbaikan pada hal yang berkaitan ketika ada
masalah yang terjadi. Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat mencapai
tujuan terutama sebagai upaya melakukan penelitian untuk mengetahui
berpengaruh atau tidaknya work life balance dan burnout terhadap kepuasan kerja
di Universitas Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.

RUMUSAN MASALAH
1. Apakah work-life balance berpengaruh terhadap kepuasan Kkerja
mahasiswa paruh waktu di Universitas Muhammmadiyah Kalimantan
Timur?
2. Apakah burnout berpengaruh terhadap kepuasan kerja mahasiswa paruh
waktu di Universitas Muhammmadiyah Kalimantan Timur?

TINJAUAN PUSTAKA
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan salah satu konstruk luaran kinerja yang cukup
menjadi perhatian para peneliti yang menginvestigas faktor penentu dari kepuasan
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kerja (Hilman et al., 2019; Omar et al., 2021). Menurut Robbins & Judge (2018),
kepuasan kerja adalah suatu persepsi positif yang dirasakan oleh individu
mengenai pekerjaan mereka dan merupakan hasil dari sebuah evaluasi karakternya
dalam menjalankan suatu pekerjaan. Seorang pekerja dapat melihat
menyenangkan atau tidaknya suatu pekerjaan yang dilakukan dengan menilai
melalui persepsi yang diperoleh dari aktivitas bekerja (Wahab, 2017). Dengan
demikian, kepuasan kerja merupakan suatu yang penting untuk dimiliki oleh
seorang karyawan (termasuk mahasiswa paruh waktu) karena mereka dapat
melaksanakan pekerjaan dengan baik dan sesuai tujuan yang ditetapkan oleh
perusahaan atau tempatnya bekerja.

Work-Life Balance

Pangemanan (2017) mendefinisikan work-life balance sebagai suatu
penataan yang seimbang dan efektif antara aktivitas pekerjaan dan kegiatan lain
seperti urusan komunitas, keluarga, wisata, liburan, dan pengembangan diri
seperti belajar dan berkuliah. Work-life balance adalah keseimbangan terhadap
dua tuntutan individu yaitu pekerjaan dan kehidupan pribadi yang dianggap perlu
memiliki keseimbangan. Individu yang memiliki work-life balance artinya ia
mampu untuk memenuhi komitmen pekerjaan dan komitmen bekeluarga serta
tanggung jawab lain yang sifatnya non-pekerjaan (Ganaphati, 2019). Penelitian
sebelumnya (Parkes & Langford, 2017; Astuti, 2020; Wendi, 2021)
menginvestigasi bagaimana work-life balance dapat mempengaruhi luaran kinerja
karyawan seperti kepuasan kerja dan menemukan hasil bahwa work-life balance
memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan dalam suatu organisasi.
Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan hipotesis sebagai berikut:
H1: Work-life balance berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja mahasiswa
paruh waktu di Universitas Muhamamdiyah Kalimantan Timur.

Burnout

Pendapat ahli menyimpulkan bahwa burnout adalah pengalaman
psikologis yang sifatnya negatif sebagai reaksi terhadap tingkat stres yang
diperoleh individu dikarenakan oleh luapan informasi dan pekerjaan yang
berkepanjangan (Pangemanan, 2017). Burnout sendiri dianggap sebagai suatu
sindrom psikologis yang dapat tercipta akibat respon stres berkepanjangan dan
stres interpersonal yang akut selama melakukan suatu pekerjaan yang ditandai
dengan munculnya rasa lelah berlebihan, sinisme serta ketidakpercayaan diri atas
capaian pribadi dalam bekerja (Wardani, 2021). Yuki (2021) dalam penelitiannya
menemukan bahwa burnout yang dialami oleh karyawan secara negatif akan
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Dengan kata lain, semakin tinggi
burnout yang dialami, maka semakin tidak merasa puas seseorang dalam
pekerjaaannya. Dengan demikian penelitian ini selanjutnya mengusulkan hipotesis
terkait burnout dan kepuasan kerja sebagai berikut:
H2: Burnout berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja mahasiswa paruh waktu
di Universitas Muhamamdiyah Kalimantan Timur.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian
kuantitatif yang dilaksanakan melalui metode survei dengan kuesioner untuk
pengumpulan respon dari sampel penelitian. Tempat dilaksanakannya penelitian
ini adalah di Universitas Muhammadiyah Kalimantah Timur yang terletak di Kota
Samarinda dan peneliti mengumpulkan data dari mahasiswa yang juga merupakan
pekerja (mahasiswa paruh waktu) yang terdaftar aktif di Program Studi
Manajemen. Penentuan target sampel penelitian adalah melalui metode purposive
sampling dengan merumuskan jumlah sampel sebanyak 160 mahasiswa yang
dihitung dengan pendekatan perkalian 10 observasi dengan jumlah item dalam
indikator penelitian (10 x 16 item) sehingga diperoleh jumlah sampel yang cukup
relevan untuk digunakan (Hair et al., 2015).

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui teknik survei
menggunakan kuesioner yang instrumennya dievaluasi melalui uji validitas dan
reliabilitas. Analisis terhadap kualitas data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan uji asumsi klasik seperti uji normalitas,
multikoleniaritas dan heteroskedastisitas dan dari hasil uji yang dilakukan, data
penelitian ini sudah memenuhi standar dari uji-uji asumsi kelasik sehingga
dianggap memiliki kualitas data yang cukup untuk analisis lebih lanjut. Teknik
analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah melalui regresi
linier berganda (uji t dan uji diterminasi).

ANALISA DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pengujian terhadap instrumen penelitian dilakukan melalui uji validitas
dan reliabilitas. Instrumen serta analisis data dikatakan valid jika memenuhi
standar jika nilai corrected item-total correlation (r hitung) setiap item masing-
masing variabel penelitian memiliki nilai lebih besar dari r tabel penelitian
(0,129). Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan melihat luaran olah
data dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha (CA) yang menunjukkan nilai lebih
besar dari 0,6 (Hair et al.,, 2015) yang merupakan standar reliabilitas dalam
penelitian ilmu sosial (Kusumawati & Saputra, 2022).
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Tabel 1
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel Item r tabel r hitung CA
WLB1 0,129 0,221
WLB2 0,129 0,651
WLB3 0,129 0,481
WLB4 0,129 0,383
WLB5 0,129 0,405
Work-life WLB6 0,129 0,495
Balance WLB7 0,129 0,528 0,65
WLBS 0,129 0,555
WLB9 0,129 0,255
WLB10 0,129 0,470
WLB11 0,129 0,487
WLB12 0,129 0,451
WLB13 0,129 0,478
Bl 0,129 0,355
B2 0,129 0,375
B3 0,129 0,418
B4 0,129 0,564
Burnout BS 0,129 0,598 0,78
B6 0,129 0,509
B7 0,129 0,629
B8 0,129 0,626
KK1 0,129 0,626
KK2 0,129 0,653
Kepuasan Kerja KK3 0,129 0,720 0,73
KK4 0,129 0,651
KK5 0,129 0,576

Sumber: Data olahan (2023)

Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas yang disajikan pada
tabel 1 di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh item penyataan dalam instrumen
penelitian ini telah memenuhi kriteria dan dikatan valid karena semua nilai r
hitung menunjukkan nilai yang lebih besar dari r tabel (0,129). Begitu juga
dengan hasil uji reliabilitas yang menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha di atas

0,60 untuk masing-masing variabel penelitian.

Regresi Linier Berganda & Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menggunakan pendekatan statistik regresi linier berganda
sebagai teknik analisis. Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, maka
diperoleh hasil regresi linier berganda seperti yang ditampilkan pada tabel 2 di

bawah ini:
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Tabel 2
Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 5.789 1.958 2.957 0.004
1 Work_Life_Balance 0.258 0.038 0.485 6.821 0.000
-0.014 0.060 -0.016 -0.228 0.820

Burn_Out
Sumber : Data diolahan (2023)

Berdasarkan tabel 2 sebagaimana diuraikan di atas, dikemukakan bahwa nilai
konstan sebesar 5,789 nilai b: untuk Xi1= 0,258 nilai dan b, untuk Xz = -0,014
sehingga dengan diperolehnya nilai tersebut, maka dalam penelitian dapat
ditentukan persamaan regresi berikut:

Y =5,789 + 0,258 X1 - 0,014 Xz

Tabel 2 di atas juga menunjukkan luaran dari pengujian terhadap hipotesis
penelitian melalui uji t yang dilakukan. Dapat dilihat bahwa nilai t dari variabel
independen pertama X1 yaitu work-life balance menunjukkan nilai yang positif
0,485 dengan taraf signifikansi <0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa work-
life balance berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Sedangkan untuk X2
Burnout menunjukkan nilai t yang negatif (-0,228) dan tidak signifikan. Hal ini
menyimpulkan bahwa burnout berpengaruh negatif namun tidak secara signifikan
terhadap kepuasan kerja.

Uji Diterminasi
Tabel 3. Uji Diterminasi
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 0.489° 0.239 0.230 1.62880

Sumber : Data diolahan (2023)

Berdasarkan hasil uji koefisien diterminasi yang ditunjukkan pada tabel 3 di atas
menunjukkan nilai R-suared sebesar 0.239. Hasil ini menyimpulkan bahwa
variabel work-life balance dan burnout secara cukup dapat menjelaskan kepuasan
kerja pada mahasiswa paruh waktu di Universitas Muhammadiyah Kalimantan
Timur yaitu sebesar 23,9%. Adapun 77,1% lainnya dapat dijelaskan oleh faktor
penentu lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini.

Pembahasan

Hasil analisis dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa work-life
balance memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja pada
mahasiswa paruh waktu Program Studi Manajemen, Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur. Hasil tersebut disimpulkan dari nilai uji t yang menunjukkan
angka positif (0,485) dengan signifikansi <0,05 Hipotesis 1 penelitian diterima.
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa pekerja memiliki work-life
balance yang baik maka mereka akan merasa puas dalam bekerja. Hal ini juga
menunjukkan bahwa adanya kompetensi mahasiswa paruh waktu dalam
mendedikasikan pekerjaan mereka yang diimbangi dengan kehidupan pribadi
sehingga dapat menciptakan rasa kepuasan mereka dalam bekerja. Dari hasil
survei yang dilakukan, terlihat rata-rata mahasiswa paruh waktu merasa bahwa
work-life balance mereka baik sehingga dapat bekerja dengan efektif serta
melakukan kegiatan kerja denga kepuasan atas apa yang dikerjakan. Hasil ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Parkes & Langford
(2017) bahwa work-life balance memberikan kontribusi untuk keterlibatan dan
kepuasan kerja individu yang pada nantinya dapat meningkatkan prodiktivas
kerjanya.

Untuk pengaruh burnout terhadap kepuasan kerja mahasiswa paruh waktu,
penelitian ini mengindikasikan adanya pengaruh negatif namun tidak signifikan.
Hal ini dilihat dari nilai t yang ditunjukkan adalah -0,228 yang berarti hipotesis 2
penelitian ini juga diterima namun tidak secara signifikan. Temuin ini disebabkan
bahwa kepuasan kerja bisa saja ditentukan oleh faktor-faktor lain yang dapat lebih
berpengaruh. Hal lainnya, karena burnout bukan merupakan unsur mendasar yang
serang kali dihadapi mahasiswa bahkan keberadaan burnout cukup jarang
dihadapi mahasiswa paruh waktu. Mahasiswa paruh waktu memiliki pekerjaan
yang dapat disesuaikan dengan membagi waktu antara kerja dengan kegiatan
lainnya seperti perkuliahan. Sejalan dengan hasil penelitian Pangemanan et al.
(2017), penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun berpengaruh negatif,
namun burnout tidak secara signifikan dapat mempengaruhi kepuasan Kerja
mahasiswa paruh waktu di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan pada bagian hasil dan
pembehasan, maka penelitian ini mengambil beberapa kesimpulan mengenai
pengaruh work-life balance dan burnout terhadap kepuasan kerja mahasiswa
paruh waktu di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur sebagai berikut:

1. Work-life balance merupakan salah satu variabel penentu dari kepuasan
kerja mahasiswa paruh waktu di Universitas Muhammadiyah Kalimantah
Timur. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh ketika mahasiswa paruh
waktu diberikan kendali untuk mengelola konflik potensial yang muncul
antara tuntutan pekerjaan dan perkuliahannya. Dengan adanya kontrol
tersebut, maka mahasiswa peruh waktu akan merasa kepuasan kerja
mereka meningkat karena sudah sesuai dengan harapan dan keinginannya.

2. Burnout memiliki pengaruh negatif terhadap kepuasan kerja meskipun
tidak secara signifikan. Hal tesebut disebabkan faktor burnout bukan
merupakan merupakan unsur yang mendukung dalam pekerjaan
mahasiswa paruh waktu karena tidak semua karyawan merasakan burnout
ketika melakukan pekerjaan dan saat mereka selesai bekerja. Rata-rata
mahasiswa paruh waktu mampu mengendalikan potensi dan masalah yang
dihadapi, dan meskipun terjadi stress, namun tingkat stress yang dihadapi
mahasiswa paruh waktu tidak begitu besar dampaknya pada aktivitas
pekerjaan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa burnout berpengaruh
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negatif namun tidak siginifikan ternadap kepuasan kerja mahasiswa paruh
waktu di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.
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